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Akan tetapi, b:rnyak pr.rJa para cla'i vang sembrono dalam
berclaklv.rh.  Beberapa mereka berclakn'ah tanpa bckal  i lnru,
ada pular \ ' . rng lL lstr l r  memanipr.r lasi  c ' lakn,ah untuk suatu ke-
pent ingan, bahkan ada vang, men. l f ikan keut i lmaan metode
dakn'ah para N.rbi dan llersr-rl >-\,-..1-.;)-;, ,.-. N4ereka terjerumus
rlalam bcrbagai kesal.rlran \nng justn-l clilpat menvesatkan um.rt,
dengan atat t  tanpr.r  mglgpn sadari ,  . i 'a/  ' i r lnnLlztr  bi l lnfu.

I'emb.rca, inilah buku vang ak:ln menuntr-rn Anda clalam
membuki l  r rakra' , r , ; r l . r  penr.rhaman lcntang Iuasnva daklvah
para Nabi t lat t  Rasl t l  ' ) - , - r . l : - :  .+. ' ,  d isertai  keutamaannl,a
r.anp; rnelim;ral-r. Dj dal.rrnt':r rlibal,r.'akan firman Allah Ta'ala
dan s;rbda liasr-rlull.rh '-:,,.: _, t-\.= ,-' )/ang senantiasa merujuk
kepacla pcm.rh.nr. ln vanl l  benar dan kejerr-r ihan akal .  Anda
akan  menr - l ap . r t i  be rbaga i  po l cm ik  vang  me l i pu t i  kancah
dakn'ah Is lar.nivvah disertai  solusi  dalam menvikapinva.

Pembaca, br-rku in i  te l : rh mendapartkan sambutan hangat
cl i  r regara asalnva, bahkan di  neg.rra-negara Iainnva, juga di
Indoncsia.  Olch k.rr t  na i t r , r ,  kami ; ;un btrupaya keras dalam
mcr-rer jemahkannr, 'a unttrk dapat kami hacl i rkan untuk Anda.

'Iak 
lupa, karr.ri haturkan banvak terima kasih kepacla ai nkll

S.  Warhvucl i  Zl l  sebagai penerjcmah, r lan a/  rrsfndz Arr.nan
Amri ,  L-c vang telah membantu pt 'ngccl  i t . rnnr, ; r .

Akhirnva, har l ,a kepirc la Al lah l . r 'a la k:rmi btrserah dir i ,
serava mt ' rnohon ser.nog.t  up;rvr kami nrcnt lapat r ic lha-Nva
serta bel 'manfa.r t  bagi  kami t l i  har i  vang t iada berguna harta
dan anak cucr.r, mt'l.rink.rl \'ang, beriumpa cleng.rn-Nva dengan
lrat i  vang scl . rmat.

Shalau.r t  t larr  s.r i . rm serr,rni ias:r  Lcrcurah kcpacla nabi c ian
I{asLr l  \ r . r  j t t ,1.r  I<. ' l r , rar:g.r ,  Lrar ' , r  S.rh.rb.r t ,  sert . l  orang-oranl l
\ ' . i  r  r !  r ! r r ' l r  Si  kLi  i  l r  r r ' . r  r lengan b.r ik c l . rn bcnarr.

Bogor, Jumaclal Ula 1'127 H
Jun i  2006M

Medin Tnrbitlah

Pengantar Penerbit
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kan manusia dari kegelapan menuju cahaya yang terang
benderang, dari kekufuran menuju keimanan, dari kesyi-
r ikan menuiu iauhid, dan dari Neraka menuiu Surga.
Dakwah ini ditegakkan di atas pi lar-pi lar dan prinsip-
prinsip vang t idak bisa terlepas darinva. Di saat salah
satu pilamya lapuk, maka dakwah tersebut menjadi tidak
benar dan t idak akan bisa membuahkan hasi l  (sebagai-
mana) yang diharapkan, u, 'alaupun upaya dan kesung-
guhan telah dicurahkan serta waktu telah dikorbankan
jsebagaimana realita dan fenomena yang terjadi pada ke-
banyakan gerakan dakwah masa kini (kontemporer) yang
tidak ditegakkan di atas pilar dan prinsip tersebut-.

Pi lar-pi lar yang dibangun padanya dakwah yang
benar ini -sebagaimana telah dituniukkan oleh Al-Kitab
(Al-Qur-an) dan As-Sunnah- dapat disimpulkan dalam
point-point berikut:
'1. AI-'Ilmu (mengetahui apa yang didakwahkan)

Orang jahil (bodoh) tidaklah layak untuk menjadi se-
orang da'i. Allah Ta'ala telah berfirman kepada Nabi-Nya
:)Jrj ;)J1 4':

' .  ' t 1  
, . :  . - f

. i ' . - ,1-  . t t ta--re:Jr  +t  J l t rcr t  r f , , - . . i r -EF

4::I,, . .
" Kntakanlnh: 'lnilnh jalnn (ngana)Ku, aku dan orang-orang
ynng nrcngikutiku mengajak (kamu) kepada Allnh dengan
hujjah yang nyata...." '(QS. Yusuf: 108)

Yang dimaksud dengan bashirah (di sini) adalah ilmu.
Sudah menjadi keharusan bagi seorang da'i bahwa ia akan
menghadapi para pembesar kesesatan yang akan melon-
tarkan berbagat syubhat (kerancuan) kepadanya. Mereka
akan mendebatnya dengan kebathilan agar dapat me-
nundukkan kebenaran.

Peflgantar DR. Shalih al-Fauzan
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( m e n d a t a n gka n ) p erb aikan menur u t kes an g gup anku. " (QS.
Al-Huud:8ft)

Juga kepada Nabi-Nya Muhammad "-r ".ro i, r,-,", Allah
Ta'a1a berfirman:

ugei 9t 4c,L-t^-t

" Ka t aknn I ah :' S e su n g guhnq a sh nl atk u, ib n d ahku, hi dupku
dan matiku hantlalah untuk Al lah, Rabb semesta alam, t i-
dak ada sekutu bagi-Nya. Dan demikianlah aku diperintah-
knn dan akulah orang yang pertama kal i  berserah dir i ." '
(QS. A1-An'aa m: 1. 62-763)

Dan firman Allah Ta'ala:

' r .  . - '  1  . i  i , - ,  t ' ( , . ' -  '  ' t -  \'t! : ...li.l--, -LeJ4rrl J] br:f Y.5,! :'"*l;,"r F

"Dan siapakah tlang lebih baik perkntaannya daripada orang
yang menyeru kepada Allah dan beramal shalih?" (QS.
Fushshilat: 33)

3. Ikhlas

Yaitu dengan menjadikan dakwah tersebut murni
untuk mencari Wajah Allah semata. Tidak ada unsur riya',
mencari popularitas, martabat, jabatan dan segala ambisi
dunia lainnya. Kalau seandainya ia disusupi oleh tujuan-
tujuan di atas, maka dakwah tersebut t idaklah murnt
karena Allah. Ia hanyalah berupa seruan individu dan
untuk ambisi yang dimaksud (semata), sebagaimana yang
telah Allah Ta'ala beritakan tentang para Nabi-Nya bahwa
mereka telah berkata kepada segenap kaumnya:

. (  z - |  " , -q  ' : '  . . .  l > l  a -J -s

t \- , - J !
- l ' t '

!9F, -fJ i) ' .c St tre,

t . a a a , .  .  t i ,

Jel  Ule, ; , " lJU' - r ,g  .d  J I i  )
' : t

-€u}l

ItrG, Pensantar DR. Shalih al-Fauzan
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Di saat Nabi .r; ".r" il ./- mengutus Sahabat Mu,adz
ke Yaman, beliau bersabda kepadanya:

o i  o r o r , _ ,  " , . , " 2 " .  . . . 1  , 6 1 0  |  , .
4fl r-ajlgl b J-.r i\-le ..?U-\r '!A'_. U":g jU .itjl

: i " . "  " t .  , , . ,  
( -  -

oi ;;.JG $J -ireUi ., ,p ;' Y: 4J) V ;i ;rta;
- l o t -  a  -  

-  
t . _.4): f .y JS ; o1,I"- r"-"! 

"di; 
.,;.',>t N,itt

\ . ' -

"Sesungguhnya, engkau akan mendatangi suatu kaum
dari ahl i  Kitab. Maka, jadikanlah hal pertama yang
engkau seru kepada mereka adalah persaksian bahwa
tidak ada i1aft (sesembahan) yang di ibadahi dengan
benar kecuali A11ah. Tikalau mereka telah melaksana-
kan semua itu, maka aiarkanlah, bahwasanva Allah
te lah  mewa j ibkan  sha la t  l ima  ka l i  da lam sehar i  se -
malam kepada mereka .. ." Al-Hadits.2

Lintas dari perjalanan dan sejarah hidup Rasulullah
r-_, ""t" ;, .,t- di dalam berdakwah merupakan sebaik-baik
suri tauladan dan rnanhaj (metode) paling paripurna. Be-
liau 1-y ,,r. ;u, .r- menetap di Makkah selama tiga belas
tahun. (Selama itu) beliau menyeru manusia kepada tauhid
dan melarang mereka untuk berbuat syirik. Sebelum me-
merintahkan mereka terhadap kewajiban shalat, zakat,
puasa dan haj i .  Dan sebelum melarang mereka dengan
(perbuatan) rtba, zina, mencuri dan membunuh jiwa de-
ngan jalan yang tidak dibenarkan.

5. Bersabar terhadap segala uj ian yang menimpa di
jalan dakwah kepada agama Allah dan segala te-
kanan manusia

Tidaklah jalan dakwah berhamparkan bunga mawar,
akan tetapi jalan ini dikelilingi dengan sesuatu yang di-

I Shahih: HR. Muslim (no. 19 (29)), dari Sahabat tbnu'Abbas 1-; -, .
Llhat lra,aa-ul Ghatiil (no.782), karya Syaikh al,Albani ;, *- . p-r

Pengflfltqr DR. Shalih al-Fauzan
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6. Berhias diri dengan akhlak yang baik adalah sebuah
keharusan bagi seorang da'i

Seorang da'i hendaknya mempergunakan jalan yang
hikmah (bijaksana) dalam berdakwah. Dengan jalan inilah,
maka dakwahnya akan lebih mudah untuk diterima. Se-
bagaimana perintah Allah Ta'ala kepada kedua Nabi-Nya
yang mulia, Musa dan Harun .>,Jr u+.-, ketika keduanya
menghadapi manusia yang paling kufur di muka bumi
ini, yaitu Fir'aun -seorang manusia yang telah mengklaim
adanya sifat Rububiyah pada dirinya-, Allah Ta'ala ber-
firman:

. .  - " , 4  , / f  . f  i  , .  -  r _ \

+t 1. .r:=rr.Sri; ,",liJ (] j] ,l :rr P

" Makn katakanlah kepadanya (Fir'aun) dengan perkataan
ynng lembut. Semoga din ncnjndi sadar atau takut." (QS.
Tiraahaa: 44)

Firman Allah Ta'ala kepada Nabi Musa;)Jr &.

rt 3', ;i'-;;s tt',
"Pergilah kamu kepadn Fir'aun, sesungguhnya dia telah
melampaui batas. Dsn katakanlah (kepada Fir'aun): 'Ada-

kah keinginan bagimu untuk membersihkan diri (dari ke-
sesntnn). Dan kamu akan kupimpin ke jalan Rabb-mu agar
kantu t nku t kep ad a( N y a ). " (QS. An,Naaz i' aat: 17 -19)

Firman Allah Ta'ala tentang hak Nabi kita, Muham-
mad iy .:r .1r .r.t, :

=ni 
'u* tfu i,i t;'& .t_,4i G t^-,

tt

,ti ll u J^'e ,.!:, JL ,it o+t jt c--ii F
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Pengantet DR. Shalih al-Fauzan
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(nama dua gunung) kepada mereka. Tetapi beliau .1":4e a\ 3".
bcrsabda:

"Jangan, janganlah terburu-buru! Semoga Allah me-
ngeluarkan dari tulang rusuk mereka, segolongan
manusia vang hanya menyembah Allah semata. Tidak
menyekutukan Al1ah dengan sesuatu apapun."a

Di saat seorang da'i menanggalkan sifat ini, maka clia
hanya mampu berdiri di awal jalan clan kembali pulang
dengan tangan hampa.

Dakwah apapun yang t idak ditegakkan di atas pi lar-
pilar ini dan manhaj (metode)nya tidak ditopang dengan
manhaj para Rasul, maka dakwah tersebut akan sia-sia dan
lenyap t iada tersisa. Ia hanya mcnjadikarr dir inr.a let ih
tanpa berdaya guna. Bukti terbaik dalam m;rsalah itu ada-
lah jama'ah dakwah masa kini vang mcrlrnluskan formula
dakwahnva berlainan dengan rrtarthnjnya para Rasul. Ja-
ma'ah dakwah ini tclah rnelalaikan sisi  (pembangunan)
'aqidah, kecuali st r iikit saja dari mereka. Mereka menyeru
upaya perb;rikan (rc.formasi) sisi-sisi 1ain.

Ada sebuah jama'ah vang hanya mengge'mbor-gern-
borkan upaya perbaikan hukum dan pol i t ik. Menuntut
pelaksanaan lradd (hukuman) dan perwujudan syir i 'al l
Islarniytlnh ketika mcncgakkan hukum di antara manusia.
Sebenarnya ini merupakan sisi yang penting untuk diper-
hatikan, tetapi ia tidak menjadi sesuatu yang paling vital.
Bagaimana ia bisa menuntut pelaksanaan hukum Allah
kepada pencuri dan pezina, sebelum menuntut pelaksa-

a Disebr.rtkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyvah dalam Qaa'idrth .f iI Mt-
habbah (haI.l52). Latazh vang serupa dengannva juga diriwayatkan oJeh
al-Bukhari (no.3231), Muslim (ro. 1795 (l1l)), dan lainnr'. i. Lihat.Shnll iftal

lnnu t i ' (no .5141)karva  Sya ikh  a l -A lban i ; ,  - -  .  r " ' '
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ibadah, dzikir-dzikir yang diamalkan oleh katm Shufi.
Menganjurkan untuk khuruj (mengembara) dan studq tour.
Yang menjadi t i t ik perhatian mereka adalah mengajak
manusia untuk ikut serta bersama mereka dengan tanpa
memperhatikan 'aqiclah mereka. Semua ini adalah jalan-
jalan (dakwah) vang baru (bid'nh).Ia berawal ketika dak-
wah para Rasul telah selesai. Laksana seseorang yang
mengobat i  jasad tanpa kepa la .  Karena 'aq idah da lam
agama, kedudukannya laksana kepala bagi jasad manusra.

Sebenarnya yang harus dilakukan oleh jama'ah-jama-
'ah ini adalah hendaknya memperbaiki pemahamannya
denp;an menela'ah Al-Kitab (Al-Qur-an) dan As-Sunnah
untuk mengetahd manhaj (metode) para Rasul di dalam
berdakwah kepada agama A1lah. Al lah ' ; ,  i r ,* telah
memberitakan, bahwasanya masalah pengembalian hu-
kum dan kekuasaan yang menjadi poros dakwah jama'ah
ini, tidak akan menjadi kenyataan kecuali setelah diada-
kan upaya perbaikan 'aqidah, yaitu memurnikan ibadah
hanya kepada Allah Ta'ala semata dan mcninggalkan per-
ibada tan  kepada  se la in -Nya .  F i rm;n  A lah  Ta 'a la :

fij,w:a ;-;t;;i i k, 5.,- i *c u.4t ai g$

r# .r ar"_ ;iLJ:i;4.,.r\ c
L  - .

t l ' i

e <'iA't
: .  ,  

I

* 
I -lri*al *^

"Dttn Allnh telah her jnnji kepnda orang orang yang beritnan
di antara kamu dan mengerjakan amal-nmal rlnng shalih
hahua Din sungguh-sunggrh akan mcnjadiknn nrcrekn ber-
kuasa di bumi, sebagaitnann Dia aknn nrenegtLhksrt bnti

rP? i b Crttl e;i --:. e:
. ,.,r q -,1-^r,l
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.:J"4'fre-U: tL;1 Ca U

Pengafltar I)R. Shalih al-Fauzan
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" Katakanltth: 'Inilah jLtlan (agama)ku, aku dan lrang-orang
tlnng mengikutiku mengajak (kamu) kepnda Allah dengan
hujjnh ynng nyata. Mahasuci Allah dan aku tidak termasuk
orang ornng ynng musyrik." (QS. Yusuf: 108)

Bekal terpenting yang harus dimiliki oleh seorang da'i
adalah ilmu.6

Sesungguhnya kami telah menyaksikan bahwasanya
jama'ah-jama'ah yang mengatas-namakan dakwah ini
saling silang pendapat di antara mereka. Setiap jama'ah
merumuskan langkah-langkah untuk jama'ahnya sendiri
dan berbeda dengan langkah-langkah (yang dirumuskan)
oleh jama'ah lain. Menempuh metode yang berbeda de-
ngan metode jama'ah lain. Semua ini merupakan hasil
(konklusi) yang pasti dari penyimpangan mereka terha-
dap metode yang ditempuh Rasulullah rLr cr" n, .,u. Ka-
rena sesungguhnya manhaj (metode) Rasul adalah satu,
tiada berbilang, tidak ada perselisihan di dalamnya. Se-
bagaimana firman Allah Ta'ala:

- . r a  .  9 . 1  -  ' . ,  ' i 1  
i , , ,  t . i  ,  ,  , 1  \

r9'+t .f-) bt -o:r1 p. Jt 4rl )t ly:t 
E- -:*U F

A, . . - , .  - -  < ' , ' i i  '  i : t t ' -  7 . i .  -  . ,  '
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"Katakanlah: 'Inilah jalan (agama)ku, aku dan ornng-orang
yang ntengikutiku mengnjnk (kamu) kepada Allah dengan
hujjnh yang nyata..." (QS. Yusuf: 108)

. '  Sebagian orang yang mcnisbatkan diri mercka kepada dakrvah lslam.
Seandainva engkau bcrtanya kepada salah seorang di antara mcreka,
" Apaknh r1nrtg d[tntnnkofl ]slq dnn ycrkara yerknrn nlta saja yntrg nenjndi
ptmbnfdrr4a?" Ia tidak akan mampu menjarvab dengan jan,aban yang
tepat .  Maka baga imana orang-orang seper t i  in i  layak  un tuk  men jad i
seorane da ' i? l !

Pengantar DR. Shalih al-Fauzan
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Dan firman Allah Ta'ala:

, r '  - - '  t , - '( .=. ie? *: (-; 4'i ,y+1r:.a;i, f
"Dan betpegang teguhlah kamu terhadap tali hgama) Allah
dan janganlnh kamu be:ecah belah." (QS. Ali'Imran: 103)

Di saat usaha unfuk memberikan penielasan tersebut
menjadi sebuah keharusan, demikian juga upaya untuk
menyingkap (kedoknya), maka sekumpulan para ulama
yang masih memiliki kecemburuan (terhadap Islam) ber-
upaya memberikan peringatan terhadap segala kesalahan
jama'ah-jama'ah tersebut. Menerangkan sisi penyimpangan
dakwah mereka dari jalan dakwah para Nabi. Dengan
satu harapan, semoga mereka kembali menuju kebenaran
-karena sesungguhnya kebenaran tersebut adalah murni
kepunyaan orang yang beriman-. Agar orang yang tidak
mengetahui sisi kesalahan yang ada pada mereka tidak
tertrpu.

Sebagian di antara para ulama yang berkecimpung di
dalam tugas yang mulia tersebut, berupaya merealisasi-
kan sabda Rasulullah e' ^4 L 

"",.2:
'.oJ :l .J L9 ! 4>.-^..aiJl ,J-Ul

a) -,/ - J-

"Agama adalah nasiha! agama adalah nasihat, agama
adalah nasihat." Kami (para Sahabat) bertanya: "Untuk
siapa, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab: "Untuk
Ailalr, Kitab-Nya, Rasul-Nya, pata pemimpin kaum
musiimin dan rakvat mereka."7

t [Lafaz]r di atas diriwayatkan oleh Imam al-Humaidi dalam Musnadnya (no.
837), juga Muslim (no. 55 (95)), Abu Dawud (no. 4944), an-Nasa-i (\.{f 156-
15\. Lihat Shahiihul lanmi' (no. 2490) dan Shahiihut Targbiib (no.7766,2375).

t  
- '  , ' - '
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Pensafltqr DR. Shalih al-Fauzan
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CETAKAN PERTAMA

t  4 i , . - i , i  j  i
*--.--.=J'.-J r4I'.-----J

Dertgan mentlebut Nn.rr,n Allah yang Mnha pcnturnlr
lagi Mahn Pernlaqnnr

Sesungguhnya, untaian puj i  hanyalah mil ik Al1ah.
Kami memuji, meminta pertolongan, memohon ampun
dan perlindungan kepada Allah clari kcjelekan-kejelekan
diri kami dan dari kejal-ratan amal-amal kami. Barangsiapa
yang diberikan petunjuk oleh Allah m.rka ticiak ada satu
pun yang bisa menyesatkannya. Dar"r barar-rgsiapa yang
disesatkan oleh-Nva, maka tidak ac'la satu pun 1,ang bisa
memberi petunjuk b.rginya.

Aku bersaksi b.i[-ru.a tiada l/n/l (sesembahan) yane ber-
hak diibadahi dengan benar kecuali Allah scmata, tidak
ada sekufu baginya. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad
adalah hamba clan utusan Allah. Bel iau cl iutus dengan
membarva petunjtrk dan agama yang haq. Agar Dia mt,
menangkar-rny.r cl i  at.rs segala ag;ama-agama, meskipun
(  r  ra  n8- (  ) rd  ng ,  ka f i r  rn t 'm benc inya .

Wa ba'du:

Ada bebcrapa hal yang mendorong kami dalam me-
nri l ih tema ini,  di antaranya:

Pertnma: Telah terjadi silang pendapat di antara umat
Islam dalam berbagai bidang kev;rkinan dan lain sebagai-
nl 'a, cl imana mereka terpecah belah mcnjadi beberapa

Muq addimah Cct.rk.rn Pt,rta ma
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Sesungguhnya Dia-lah A1lah Yang Menciptakar; Yang
Mengadakary Yang Membentuk rupa, Yang Maha Menge-
tahui lagi Maha Bijaksana. Dialah Yang menciptakan alam
yang agung ini, Yang mengatur dan menertibkannya de-
ngan i lmu-Nya yang meliputi segala sesuatu, (dengan)
hikmah-Nya yang agung dan kekuasaan-Nya yang sem-
puma. Ada petikan hikmah yang agung dan tujuan-tujuan
mulia, jauh dari kesia-siaan, kebathilan dan senda gurau
(di balik penciptaan alam ini).

Allah Ta'ala berfirman:

;+". C't.,.'tl: ?'1;3i Cnt ;-rF

i*i ,5.Jro;V {ti:#,t:
"Dan Kami t idak menciptakan langit dan l tumi dan apa
yang ada di antara keduantla dengan hernnin-main. Kani
tidak menciptakan keduantla nrclainknn dengnn hnt1, tetapi
kebanyakan mereka tidak mengetahui." (QS. Ad-Dukhaan:
38-39)

Firman Allah Ta'ala:

*SLi ilJi ,fii o .-i<i ;t; ,.:.: r F

4=\ i) Cir* C't qb)\r c,'-e.^::si {iaL

e, e o*i r;tl tk\rg s-;rr'"i"r,
"Haa Miim. Diturunknn Kitab ini dari AIIcth Yang Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana. Kami tiada menciptakan langit
dan bttmi dan apa ynng ada di antarn keduanya melainkan
dcngan (tujuan) yang benar dan dnlqm waktu ynng diten-
tukan.Dan orfing-ornng yang kafir berpaling dari apa yang
diperingatkan kepada mereka." (QS. Al-Ahqaaf: 1-3)

Allah Ta'ala telah menciptakan jin dan manusia. Ke-
mudian menjelaskan hikmah dan tujuan yang agung lagi
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manan dan kebahagiaan manusia. Sehingga ia mampu
untuk menunaikan tugasnya dan melaksanakan tujuan
diciptakannya di muka bumi ini dalam format yang paling
baik dan paling sempurna.

Firman Al1ah Ta'ala:

6i!i 1;4. e-t; a. G;4.

,1: Jli: r,.tlS ?"J--ri ,* s. "^i ,=',
'J+

-L!-il1
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G €;r, '.t;, iuli:
.  - , . /  t .  

i .  , ' ;  . J ;  - 1  i l  -
{ 

.:- it; z- ,_rILJ :.i)t __rl t^-..-_t j orrl c.^^,,:

"Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku yang telah beriman:
' Hendaklah mereka mendirikan shalat, menaJkahkan sebagian
rizki yang Kami berikan kepada mereka secara sembunyi atau
pun terang-terangan sebelum datang hari (Kinmat) yang pada
hari i tu t idak jual beli dan persahabatan. Allah-lah yang
telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air hu jan
dari langit, kemudian Dia mengeluarkan dengan air hujarr
itu berbagai buah-buahan menjadi rizki untukmtt; dan Dia
telah menundukkan bahtera bagimu supaya bahtera itu ber-
layar di lautan dengan kehendak-Nya, dan Dia telah me-
nundukkan (pula) bagimu sungai-sungai. dan Dia telah
menundukkan (pulil bagimu matahari dan bulan yang tenrs
menerus beredar (dalam orbitnya); dan telah menundukkan
bagimu malam dan siang.' Dan Dia telah memberikan ke-

l i dn

J- tt - 7- a ' . t

* :r ;[ ,i ,Jf ;n +'i'j '- p;,

,:* \*n

''lt ,e &

' i : '  " -  r i  , ' - -  . . / ,1  ,  . . -1 . . :  :  '
, '5J , ' . -q 5J L5;r c., , . . :Jt ta.a-t 7 2lb i t-  .L:Jl
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MUQADDDIMAH

CETAKAN KEDUA

Untaian puj i  hanyalah mil ik AIlah semat.1. Sh.r lawat
serta keselamatan scmogel tercurah kepada Rasulul lah
.l- :  ,oo 1'; ,  keluarga, segenap Sahabat dan orang-orang
vang m€.ngikuti petunjuk beliau.

Ar tu rn  bn 'du :

Aku memuji kepada Allah dengan pr-rjian vang banyak,
yang bertahtakan kebaikan dan keberkahan, atas scgala
n ikmat  yang te lah  d ianugerahkan kepac laku .  Aku ber -
syukur kepada Al1ah Ta'ala scraya memuji-Nva. Sunggr-rh,
aku tidak mungkin mampLr menghitungnya, begitu pun
orang lain, niscaya ia tidak akan mampu mcnghitun5;nva.

Sebagian dari bcrbagai nikmat Allah danfir?lrlldi (vang
telah dikarr.rniakan-Nva) kepadaku adalah Dia telah rne-
nolongku -dengan scgala kelemahanku- untuk sclalu tl.gar
dcngan ucapan yang haq, scsuai ciengan batas kemam-
puanku, baik berupa tul isan atan bertemu muka, maka
aku pun bersvukur kepada-Nya serava memuji-Nva de-
ngan untaian pujian van6; memenuhi hamparan langit dan
bumi, dan apa yang ada di antara kcduanya. Kemr.rcl ian
aku memohon ketegaran pada-Nya unfuk tetap berada di
atas jalan-Nya hingga aku bertemu dengan-Nya, sedang
Dia r idha kepadaku. Sebagaimana aku mengharap kele-
bihan dari tnufik, penjagaan dan pengarvasan dari-Nva.

Muqa dditnah Cctakan Kcilua
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Keadaannya juga mirip sebagaimana yang disifatkan
oleh Rasul, sang pemberi nasihat yang jujur lagi terpercaya:

.  J . t  r u ! .  i

) ,bt-.t)l

"(Mereka adalah) para syaitan yang ada dalam jasad
manusia."q

Jika t idak demikian, Ialu apakah yang menyeret me-
reka dan oran€l-orang yang terus beredar dalam lingkaran
mereka, sehingga mereka lari dan melenceng dari nwtlnj
(metode) para Nabi yang jelas dan terang? \ aitu nnnhnj
yang telah dijelaskan oleh Al-Qur-an dan yang dijadikan
syari'at dan jalan hidup mereka. Itulah agama yang murni,
agama yang mentauhidkan Allah, Nama-Nama dan Sifat-
Sifat-Nya, serta mentauhicikan sifat Rububiytlah maupun
Uluhiyyalr-Nya dan mengingkari para thaghut.

Firman A1lah Ta'ala:

'yi;;, Al ,r','.;i -_ri !,-; ,i J4 J Li.'? iile F

"Dan sesungguhnya Kami telah menguttts seornng Rnsul

Ttadn setinp kaum, hendaknyn merekn menrlembtrh Allah dan
menjauhi para thaghut." (QS. An-Nahl: 36)

Dan f irman Allah Ta'ala:

il );: u. -ti? o a:'ri c't Y

"Dan tidaklsh Kani ntenguttts seorang Rasul kecunli Kanu
zuahyukan kepadanya bnhwasmrya tidnk ada sesetnbnhsrr
yang berhnk dii l tndahi dertgatt benar kecunli Allnh, kemu-
diatt mereka manyembah-Nya." (QS. Al-Anbiyaa': 25)

' ,  Shahih: HR. Muslim (no. 1it.17). Liirat Si/silrrft r1l-Alt:,orl i i ts sslt Shshiihah
(no.2739) karya Syaikh al-Albani n -',. f"d

J-l it"jj-
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Kitab ini telah menjelaskan kejelekan mereka, menje-
laskan dakwah mereka yang kamuflase, (menjelaskan)
penvimpangan mereka dari islam dan nash-naih tauhid,
apalap;i  terhadap dakwahnva para Rasul -shalnutnt dart
kcsalamatan semogn tercu.r(th kepadn pnrn llnsul-.

Mereka tidak rnencegah adanya perluasan daulah rn-
wnfidh. Tidak mcncegah munculnl,a pendir ian negara-
negara bagian yang berdasarkan bangunan kuburan,
dogma-dogma (keyakinan) bahwasannya para rval i  me-
ngetahui hal-hal yang ghnib (vang t idak kasat mata) dan
mampu mengatur alam ini. Mereka juga tidak mencegah
pendir ian negara-negara bagian 1'ang dibangJun di atas
pondasi-pondasi tersebut. Menvandarkan kcscsatan dan
kesyir ikan neo sekulerisme dan mcngenakanya dengan
pakaian Islam.

Sesungguhnya kitab ini, Ltllnnttlulilhttlt telah menjelas-
kan bahwasanya dakwah yang benar dan aman adalah
dakwah yang men-skctsa nntthn j  para Nabi dalam ber-
dakwah kepada agama Allah. (Satu-satr-rnva) daulah yang
ditegakkan di atas nanho j  yang benar ini adalah r/nrr lnl i
Islarniyrlnlt. Bebare.ngan dengan itu, kitab ini rnampu me-
nyaj ikan satu pembahasan tersendir i ,  yaitu penjelasan
mengenai tnanhaj para Nabi di dalam berdakwah kepada
agama Allah. Kitab ini juga menaruh perhatian terhadap
ulasan tlntlalt Islaniyyah. UIasan ini te.rus menerLrs diptrtar
r-r lang darr di jadikan saj ian utama.

Akhimya, kami mengikat (pe.mbahasan daulah Islamiy-
yah tersebut) dengan sebuah judul yang khusus, yaitu:
Nndltrstul 'Ulnmaa-ul Islnntn ilnal lmaanutlr uta Adillatultum
'nln Wu jt tubiha ( l 'andangan Para Ulama Islam Dalam Ma-
salah Imamah (Kcpcmimpinan) dan Dalil-Dalil Kervajiban
Adanya Imamah). Di dalam kitab tersebut, didapatkan
rlcapan-ucapan para ulam;r dalam masalah inrnmnh (ke-
pemimpinan) kemudian penyebutan dal i l -da1i l  mereka.
Yang mcnjadikan para pengekor hawa nafsu dan penyeru
kebathi lan berang kepadaku disebabkan aku telah mele-

Muqaddimah Cetakan Kedua




